BABI
PENDAHULUAN DAN PERUMUSAN MASALAH

A, Latar Belakang Masalah

Dampak krisis moneter yang telaﬁ mempenganﬂn pada .kﬁsié ekonomi
patut dijadikan pelajaran yang 'sailgat berharga datam membangun masa depan
bangsa ‘Oleh karena itu, kebljakan dan strategi pcmbangunan yang dltempuh :
se!ama ini yang mengejar pada pertumbuhan d.an untuk kepennngan masyarakat
perlu ditata ulang. D1, masa depan, pembangunan harus dlarahkan pada partzsmas:
dan peran _se_rt_a rakyat banyak sesuai dengan ama__n_at. Konstitusi, UUD 1945
pasal 33 . . |

Mutu sumbe:r- d_aya'i manusia suatu negara tergambar dari muty angkatan
kerjanya. Dari Hurﬁan Development, fdex (Hm) diketahui /bahwa " kualitas
sumber daya manusia (SDM) - angkatan kerja lndcrnes:a dewasa 1m masih |
tergolong rendah Oleh karena itu pembmaan SDM pendldlkan pelanhan dan
pengembangan hendaknya,--dlarahkan kepada pembinaan yang dapat menciptakan
manusia - yang - berpengetahuan , dan, pro_fesﬁioﬁal dengan« kinerja yéng_ ‘tinggi.
Paradig_rr_ia baru pada proses pengembangan sumber dayﬁ.manusia akan.\bergeém- P
kepada bentuk pmgemhaﬁgén yang benmutu :)'fa'ng mengutamakan ke,ﬁandirian
dengan pengetahuan dan penguasaan kerja yang tinggi, terutanta dalam hal ini
mahasiswa yang'berhubung'an langsung dengan pembentukan kmher masyarakar

itu sendizi:



Di lain pihak, menurut The Word Competitiveness Report 1995, kualitas
SDM kita masih jauh tertinggal dibandingkan dengan negara-negara ASEAN
lainnya.

Dari laporan yang disampaikan dengan Human Development ln.;déx (HDI),
Indénesia masuk peringkat 104 dengan angka - HDI = 0,568, sementara negara
ASEAN lainnya masuk peringkat antara43 dan 54-dengan angka index = 0,788 -
0,838. (Siahaan, 2000). Berkaitan dengan. itu, diketahui bahwa kualitas angkatan

kerja Indonesia dewasa ini° masih tergnldng rendah (UNDP, 2004).
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Melihat gejala lulusan perguruan tinggi dewasa-ini-dimana lulusan tidak
tertampung . dalam. ‘dunia” Kerja yang' disebut .sebagai pengangguran, perlu
diantisipasi dengan peningkatan pengetahuan dan pengembangan _SDM yang lebih
mendekatkan mahasiswa kepada pengepalan. pekerjaan dengan lingkungan
masyarakatnya. Dalam hal ini konsep “learning for living”.dan “life skill’ perlu
penjabaran dalam pengertian luas, sehingga seseprang tumbuh dan berkembang
secara wajar dan normal untuk menjadi lulusan yang kreatif, produktif; bermakna

dan bermanfaat,



Untuk mampu menjadi lulusan seperti dijelaskan di atas, segenap sumber
daya manusia hendaknya digali, dipelajari dan dikembangkan, sehingga
terwujudlah, - Kualitas manusia. - yang  diharapkan' “tersebut. Pendidikan
kefiiussham benflehadakanciiasnh Stdadmini grandNile aamss
bukan hanya mampu méncari pekerjaan,  melainkan untuk ‘mengembangkan
sumber day_a manusia yaﬁg ‘mafpt menciptakan 'pekeéridan bagi dirinya-sendifi,
atau ~bahkan mampu menyednakan lapangan keqa bagi ¢ orang lain, Minat
mrausaha, kepekaan lmgkungan wnausaha serta ketrampilan - perbuatan
wirausaha, semua perlu digali agar beﬂcua{itas tinggi.

Jhon Tasker Howard dan-James Lyons (Modren Musfc “ Musik, However
isa hving .’anguage or rather, good miisic, is’ j Musﬂc sebagal wahana fiiburan,
selama ini dlpandang: hanya suatu bentuk pékeljaan sederhana dim kurang
diminati, Masyarakat mamh merendahkan, kualitas keiudupan orang-orang yang
mcnggannmgkan hldupnya pada mus:k dalam aman be.lum ada pengakum
melafui musik kehidupan _Seseorang akan'mapan. Akan tetapl ‘belakangan ini
sudah banyak contoh grang-orang yang mampu menggapai hidup tﬁap;in, bahkan
melampaui status ckonomi sesial rata-rata masyamka;.\ Oleh karena'itu;, perlu
diperlaqyal{a:;_ apakah mahasiswa _sekarang mgtﬁpﬁ Jmenggantung hg;raﬁan_
hidupnya melalui musik? Sudah barang tenty orang-orang yéng 'berhaéil dalam
kehidupannya melaiﬁi musik dilatar belakzmgi pengetahuan dan keterampilan
mereka Qa]am 'musik itﬁ 'sendiri. Ko’muﬁitas globalv berimplikasi pada makin
ketatnya persaingan sumberdaya mianusia yang mgnunfﬁl pada kcma_:ppuan dan
keterémpilan seseorang menempatkan dm pada jajaran standard 'yan'g berlaku

secara global.



Pembentukan sosok sumberdaya manusia melalui pendidikan mencakup
dua masalah pokok yaitu dari segi perilaku dan segi profesionalisme, (Syam,
1977). -Pendidikan mampu -memberikan pelayanan (se/vice), pemberdayaan.
(empoivermcnt), dan pengembangan (deve;qoménr). Dari segi prﬁqéﬁonalisme
mencakup masalah..chakﬁpan dan kema&lpuaﬁ._sena kemampuan meélaksanakan
pekerjaan se'suai dengan kebutithari ‘Dengan demikiaf hasil belajar mahasiswa di
bidang, musnk menjadi sangat penting tmtuk bekal: kehldupan mereka nannnya :
setclah lulus dari pcrguruzm tinggi. . .

Hasil belajar'dapat' memprediksi keberhasilan seseorang pada masa depan ,

antara - lain —mampu mefribawa individu untuk ..b.e.kerja mandiri, untuk

mcmngkatkan taraf hldnpnva Agar mereka mampu Inaup secara mandm 4

dlbutuhkan pcndldlkan -pembinaan dan pengembangan secaral mtcn51f dan
berkesinambungan. cher__hasﬂan bukan berarti'semuanya terlepas- da.n orang lain,
tetapi dia mampu menggtmakan.d'an 'memanfaatkf_m 'pe:iget_ahuan, keterampilan,
dan pé'lﬁéng yang-ada di Sgicilamya umhl,g terlibat di dalam uﬁ'&ya n‘;er_l_ingk:;ttkan
tarﬁf hidupnya. | .

| Namun demikian,. dari daﬁar nilai hasil belajar mata_kuliah musik di
Jurusan sendratas;k FBS dapat mketahul bahwa perolehan hasxl ‘belajar mahasnswa -
terutama mata kulmh mana_;emen produk51 pergeiaran seni mus;k mamh rendah.
Sehubungan denga:_i' konsep tersebut di atas,, un__ruk mengetahu_i umbuinya hasil
belajar ‘yang,rendah perlu dilakukan-pengkajian sebab-akibat terjadinya, térutama

tentang kreativitas dan minat thahasiswa .terhadap,.musik. I



Berdasarkan penjabaran yang telah dikemukakan di atas tersebut maka
perlu dilakukan penelitian tentang hubungan antara analisis kreativitas
memainkan fiusik dan minat wirausaha entertaintment dengai hasil belajar musik
mahasiswa jm sendratasik Fakultas Bahasa dan Sastra Uhivefsitas Negeri

Medan (FBS UNIMED).

B. Identifikasi Masalah

’ Berdasarkan latar béiakang masalah di atas dapat diidenﬁﬁkési'masaxah
yahg---ada sebagai benkut . Bagaimanakah 'ﬁroses' belajar mengaja.r_ yan'g:iterjadi di
ruang kelas musik? Apakaﬁ pcnggunaﬁn alat-alat muéik- -t_e}z{h terintegrasi dala.m
kcgi_at__aﬁ pémbelaja_ran. keterampilan musik di jurusan séndratasﬂ(? Faktor-faktor
apa-yang harus diperhatikan dalam mengen'ﬂ)angkdn keteramﬁiian mahasiswa
agar mampu meraill.._has'il_ belajar yang baik?"Strategi pembelajaran. apa yang
efektif untuk "meng.embangk.an "kéfefampilan musik :niahésiswa? Sejauh_mana
kor_ltr_ﬂ:ruﬁi p.eng.gﬁi.l_gan alat-alat mus.ﬂt' _te_rhad_z_ip' peﬁemleﬁm hasﬂ .be1ajar
maﬁasiswa?' Sejauh mana_ kreativitas maliasi_s»-va memainkan alat' musik ikut
memberi k_om_rib_usi terhadap basil belajar Manajcmen_ Produksi Pergelaran Seni
Musik? Apakah lqeativitas mel__nbe"ri_ kontribusi lerhadap'_liasil belajar mahasiswa?
Apak'ah ada’ minat mahadidva berwirausaha KL bidang hibutan? Bila ada,
apakah minat memberi | kontribusi terhadap hasil belajar? Bagaimana bentuk
pendidikan dan: pembiﬁaan yang hams dilakukan agar minat berwirausaha ‘dalam:

bidang hiburan tinggi?



C. Pembatasan Masalah

Bertitik tolak dari latar belakang masalah dar identifikasi masalah di-atas,
makai'masalah yang- akan dikaji dalam peneliﬁan dibatasi pad%i mas‘aléh yang
sehubungan dengan-hasil “belajar manajemen, produksi pergelaran seni musik
(MPPSM) tnahasiswa, kreétivitas dan minat berwiratisaha entértaintment. Hasil
Belajar. Manajemen-. Produksi Pergelaran- Seni Musik yang diharapkan ‘dapat
dicapai oleh mahasiswa tersebut adalah diﬁerqle_ﬁ dari hasil pembelajaran musik
di kelas. ' '

D. Perumusan Masalah
Masalah-rﬁasaiah yang akan diteliti‘dalam penelitian ini,.dap'at ‘dirumuskan
sebagai berikut :

1. Apakah terdapat hubungan positif yang signifikan’ ‘antafa kreativitas denigan
hasil belajar. manajemen- produksi pergelaran seni-musik .mahasiswa jurusan ¢
séndratasik FBS Unimed? .

2. ' Apakah terdapat hubungan positif yang.- signifikan antara minat berwirausaha
entertainitmentdengan hasil belajar manajémen.'p_roduksi pergelaran._seni
misik mahasiswa jurusan séndratasik FBS Unifoed?

3.! Apakah terdapat hubufigan positif yarig signiﬁk:an antara Kreafivitas = dan
minat berwirausaha ‘entertainment seca:a bersama dengaﬁ' mﬁ belajar
manajemen- produksi pergelaran  seni (MPPSM) ‘mahasiswa jurusan

sendratasik FBS Unimed?



E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan, dilaksanakannya penelitian ini adalah: |

1. Mengetahui hubtngan positif yang sign:iﬁkaﬁ “antara kreativif_'as deng%m hasil
belajar (MPPSMymahasiswa jurusan sendratasik FBS Unimed:

2. Mengetahtii hubungan.posi'tif yang-signifikan - anfdra minat berwirausaha
entertaintment dengan hasil ‘belajar (MPPSM) fnahasiswa jurusan seridratasik
FBS Unimed. ME

3. Mengetahui hubungan, positif yang sigm'ﬁkaﬁ antara’kreativifas \dan ‘mifiat
berw‘iraus_aha .'emertaimnent _'secara'bersama dengan-hasil belajar (MPPSM)

mahasiswa _lumsan sendfatasik FBS Ui pimed.

F. Manfaat Penelitian '

Secara teoretis penelitian—ini  diharapkan -da_pat bermanfaat bagi :
pengembangan 11mu penge_taliuan di bidang /seni yang berkaitan“dengan
kreaﬁ_vitas dan minat-wirausaha. Selain itu-penelitian ini juga diharapkan dapat
bermanfaat dan memperkaya sumber. pengetahuan dan kepustakaan serta dapat
dijadikan sebagai bahan acuan _d:an penunjang penelitian, lebih lanjut di bidang
yang sama pada masa-yang akan datang, %

Secara praktis | hasil ‘penelitian juga diharapkan dapai_ e
sumbangan: dalam mengoptimal'kap pengelolaan - kegiatan® pembelajaran_tintuk

meningkatkan hasil belajar mahasiswa jurusan sendratasik.



